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ABSTRAK 

 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis 

problem based learning (PBL) guna meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis dan self efficacy siswa. Penelitian ini diawali dari studi pendahuluan 

(analisis kebutuhan), penyusunan LKPD, validasi LKPD, uji coba lapangan awal, 

dan uji lapangan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII.7 dan VII.8 SMP N 

1 Bandar Lampung. Data penelitian ini diperoleh melalui tes komunikasi 

matematis dan skala self efficacy. Hasil studi pendahuluan menunjukkan adanya 

kebutuhan dikembangkannya LKPD berbasis PBL. Penyusunan LKPD diawali 

dengan menyusun rancangan dan semua komponennya berdasarkan panduan 

penyusunan. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi standar 

kelayakan isi dan desain. Hasil uji coba lapangan awal menunjukkan bahwa 

LKPD termasuk dalam kategori cukup baik. Hasil uji lapangan menunjukkan 

bahwa (1) aspek komunikasi matematis siswa cukup efektif dilihat dari rerata N-

Gain sebesar 0,63 dimana masuk dalam kategori peningkatan sedang dan (2) self 

efficacy siswa cukup efektif dilihat dari rerata N-Gain sebesar 0,56 dimana masuk 

dalam kategori peningkatan sedang. 

 

Kata kunci: LKPD berbasis PBL, komunikasi matematis, self efficacy. 
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1

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peranan pendidikan sangatlah penting untuk manusia, sehingga pemerintah

mengeluarkan UUD 1945 pasal 31 bahwa setiap warga negara berhak memperoleh

pendidikan dan wajib mengikuti pendidikan dasar dan menyelenggarakan suatu

sistem pendidikan nasional. Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini sesuai dengan UUD

Nomor 20 tahun 2003, dalam mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut dimana

terdapat sekolah-sekolah yang melaksanakan proses belajar mengajar. Untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut dilaksanakan pembelajaran dengan

bermacam macam bidang studi diantaranya bidang studi matematika.

Matematika merupakan pembelajaran yang sangat penting, karena pada pembelajaran

matematika banyak ilmu yang didapatkan, peserta didik tidak hanya diharuskan

mengerti materi yang dipelajari saat itu, tetapi untuk menambah pengetahuan baru

siswa sehingga pembelajaran matematika lebih bermakna. Pembelajaran matematika

menduduki posisi penting dalam disiplin ilmu, sehingga menjadikan matematika
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sebagai mata pelajaran wajib di sekolah. Untuk mewujudkan hal tersebut, National

Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) menetapkan lima keterampilan

proses yang perlu dimiliki siswa melalui pembelajaran matematika yang tercakup

dalam standar proses yaitu: (1) Komunikasi matematis (mathematical

communication); (2) Penalaran dan pembuktian matematis (mathematical reasoning

and proof); (3) Pemecahan masalah matematis (mathematical problem solving); (4)

Koneksi matematis (mathematical connections); dan (5) Representasi matematis

(mathematical representation).

Tujuan dari pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama

yang juga menjadi salah satu standar kompetensi lulusan mata pelajaran Matematika

SMP. Dijelaskan didalam kurikulum kurikulum 2013 (Permendikbud No 64, 2013)

bahwa siswa diharapkan memiliki berbagai kompetensi yang telah ditetapkan oleh

kurikulum salah satu nya adalah kemampuan siswa dapat mengkomunikasikan

gagasan matematis dengan jelas dan efektif. Artinya salah satu kemampuan

matematis yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan komunikasi matematis.

Komunikasi adalah hal penting dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya untuk

pembelajaran matematika saja tapi untuk smua bidang study, Menurut NCTM (2000:

194) kemampuan komunikasi seharusnya meliputi berbagi pemikiran, menanyakan

pertanyaan, menjelaskan pertanyaan dan membenarkan ide-ide. Komunikasi harus

terintegrasi dengan baik pada lingkungan kelas. Siswa harus didorong untuk

menyatakan dan menuliskan dugaan, pertanyaan dan solusi. Interaksi antara siswa
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dan guru serta dengan teman sebaya merupakan salah satu proses komunikasi.

Berdasarkan hal tersebut interaksi sosial diantara siswa dengan guru, siswa dengan

bahan ajar, siswa dengan siswa, secara individu atau kelompok merupakan salah satu

proses komunikasi yang harus diwujudkan dalam proses pembelajaran komunikasi

matematis. Menurut Utari Sumarmo (2005), kemampuan komunikasi matematika

merupakan kemampuan yang dapat menyertakan dan memuat berbagai kesempatan

untuk berkomunikasi dalam bentuk:  (1) Merefleksikan benda-benda nyata, gambar,

dan diagram ke dalam ide matematika; (2) Membuat model situasi atau persoalan

menggunakan metode lisan, tertulis, konkrit, grafik, dan aljabar; (3) Menyatakan

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika; (4) Mendengarkan,

berdiskusi, dan menulis tentang matematika; (5) Membaca dengan pemahaman suatu

presentasi matematika tertulis; (6) Membuat konektor, menyusun argumen,

merumuskan definisi, dan generalisasi; dan (7) Menjelaskan dan membuat

pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari. Selain itu menurut Greenes

dan Schulman (1996: 159) komunikasi matematik adalah: (1) Kemampuan

menyatakan ide matematika melalui ucapan, tulisan, demonstrasi, dan melukiskan

secara visual dalam tipe yang berbeda, (2) Memahami, menafsirkan, dan menilai ide

yang disajikan dalam tulisan, lisan, atau dalam bentuk visual, (3) Menkonstruk,

menafsirkan dan menghubungkan bermacam-macam representasi ide dan

hubungannya.

Kesadaran  tentang  pentingnya  memperhatikan  kemampuan berkomunikasi siswa

menggunakan pembelajaran matematika  yang  dipelajari  di  sekolah perlu
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ditumbuhkan, karena salah  satu  fungsi  pelajaran  matematika  adalah cara

mengkomunikasikan gagasan secara praktis, sistematis, dan efisien. Menurut

Baroody  (1993) bahwa ada alasan  penting  yang  menjadikan komunikasi  dalam

pembelajaran  matematika  perlu  menjadi  fokus  perhatian yaitu matematika tidak

hanya sekedar alat bantu berpikir, alat  untuk  menemukan  pola,  atau

menyelesaikan  masalah  namun  matematika  juga sebagai  aktivitas  sosial dalam

pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil survei The Programme for International Student Assessment

(PISA) 2012, Indonesia menempati rangking 64 dari 65 negara peserta dengan

skor 375, sedangkan rata – rata skor internasional 494 (OECD, 2014:5). Wardhani

(2011:01) menyatakan bahwa salah satu faktor penyebab rendahnya hasil PISA

tersebut adalah siswa Indonesia pada umumnya kurang terlatih dalam menyelesaikan

soal-soal dengan karakteristik seperti pada soal-soal pada PISA yang substansinya

berkaitan dengan komunikasi siswa hal tersebut menunjukkan bahwa tujuan

pembelajaran matematika di Indonesia belum tercapai dengan baik karena

kemampuan matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah.

Data diatas didukung oleh pendapat Setiawan (2010: 8) bahwa kemampuan siswa

Indonesia dalam kemampuan komunikasi matematika sangat jauh di bawah negara-

negara lain, sebagai contoh untuk pemasalahan matematika yang menyangkut

kemampuan komunikasi matematis, siswa Indonesia berhasil menjawab benar hanya

5% dan jauh di bawah negara seperti Singapura, Korea dan Taiwan yang mencapai

lebih dari 50%. Berdasarkan uraian tersebut komunikasi matematis merupakan salah
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satu yang harus dicapai dalam proses hasil belajar siswa ditingkat manapun

komunikasi matematis diharapkan dapat terwujud, oleh karena itu sebaiknya dalam

pembelajaran matematika siswa memiliki komunikasi matematis dengan baik

sehingga siswa dapat memahami matematika dengan baik dan dapat berprestasi

secara maksimal.

Selain kemampuan komunikasi matematis, terdapat aspek psikologis yang turut

memberikan kontribusi terhadap keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas

dengan baik, yaitu self-efficacy. Self-efficacy terkait dengan penilaian seseorang akan

kemampuan dirinya dalam menyelesaikan suatu tugas tertentu. Menurut Bandura

(1977:144) bahwa perasaan positif yang tepat tentang self-efficacy dapat

mempertinggi prestasi, meyakini kemampuan, mengembangkan motivasi internal,

dan memungkinkan siswa untuk meraih tujuan yang menantang. Sedangkan perasaan

negatif tentang self-efficacy dapat menyebabkan siswa menghindari tantangan,

melakukan sesuatu dengan lemah dan mempersiapkan diri untuk outcomes yang

kurang baik. Dalam memecahkan masalah yang sulit, individu yang mempunyai

keraguan tentang kemampuannya akan mengurangi usahanya bahkan cenderung akan

menyerah. Individu yang mempunyai self-efficacy tinggi menganggap kegagalan

sebagai kurangnya usaha, sedangkan individu yang memiliki self –efficacy rendah

menganggap kegagalan berasal dari kurangnya kemampuan.

Penilaian diri siswa terhadap kemampuan matematikanya merupakan salah satu aspek

self-efficacy terhadap matematika. Noer (2012) mengatakan bahwa self-efficacy

adalah penilaian tentang kemampuan diri sendiri dalam mencapai suatu tujuan
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tertentu. Dengan memiliki self efficacy yang positif, siswa akan merasa lebih percaya

diri dan pantang menyerah untuk menyelesaikan suatu masalah.

Self efficacy adalah kemampuan seseorang untuk menguasai situasi sehingga

mendapatkan hasil yang positif. Self efficacy dalam pembelajaran matematika berarti

pengendalian situasi seorang siswa dalam penyelesaian masalah matematis yang

diberikan kepadanya sehingga ia berhasil menemukan solusi secara mandiri, maka

siswa akan tertarik untuk mempelajari matematika sehingga pembelajaran

matematika akan menjadi suatu hal yang menyenangkan. Selain itu, peserta didik

akan yakin dengan kemampuan matematis yang dimilikinya sehingga peserta didik

akan optimis dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan.

Mengingat pentingnya hal ini, peningkatan kemampuan self efficacy siswa juga perlu

diperhatikan sebagai komponen pendukung dalam komunikasi matematis.

Mengetahui perananan penting komunikasi matematis dan self efficacy dalam proses

pembelajaran matematika, maka dalam proses pembelajaran harus melibatkan siswa

secara langsung, sehingga siswa dapat maksimal dalam memaknai suatu ilmu

pengetahuan yang diperolehnya. Hal ini sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu

pembelajaran berpusat pada siswa. Pembelajaran yang berpusat pada siswa salah satu

nya dapat menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) .

Problem based learning (PBL) merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang

menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. (PBL)

bertujuan untuk membantu siswa yang belum terbiasa belajar dengan diawali dengan
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memecahkan masalah-masalah (Aisyah, 2012:23). Pada PBL guru sebagai

fasilitator sehingga  siswa dapat belajar  untuk berpikir dan menyelesaikan

masalahnya sendiri. Dalam PBL siswa dihadapkan pada masalah yang

memungkinkan mereka melakukan analisis,   menggali   informasi,   melakukan

diskusi,   dan   melihat hubungan sebab akibat kemudian menentukan solusi dari

masalah yang dihadapi. PBL merupakan salah satu pembelajaran yang berlandaskan

pada teori belajar konstruktivisme, yang berorientasi pada student centered-learning.

PBL dimulai dengan menyajikan masalah yang penyelesaiannya membutuhkan

kerjasama antara siswa Trianto (2011:92). Menurut Arends (2008:43) PBL adalah

pembelajaran yang  mengkondisikan siswa mengerjakan permasalahan yang

diajukan dengan maksud untuk menyusun pengetahuan siswa sendiri,

mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir  tingkat tinggi, serta

mengembangkan self efficacy. Agar proses belajar PBL dapat berjalan secara optimal

tentu perlu adanya kondisi belajar yang mengharuskan siswa dapat menyelesaikan

masalahnya dengan mandiri dan siswa dapat lebih mudah dan berani manyampaikan

pendapatnya serta dapat berbagi dan bertukar pendapat dengan teman-temannya

untuk menyelesaikan permasalahan bersama. Kondisi belajar seperti ini tentunya

dapat diciptakan dengan suatu pengembangan dalam hal kegiatan belajar mengajar

yaitu berupa lembar kerja peserta didik (LKPD).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) dibuat dengan mengintegrasikan komunikasi

matematis dengan pembelajaran PBL. Pembelajaran PBL dilakukan untuk

meningkatkan pemahaman dan komunikasi peserta didik yang masih kurang.
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Pembelajaran PBL dianggap mampu mengatasi masalah komunikasi karena dalam

tahapan pembelajaran berbasis masalah itu, peserta didik  akan dipacu untuk

mengkomunikasikan pengetahuannya.  Hal ini disesuai dengan pendapat Suryadi

(2008) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah serta penalaran dan

komunikasi merupakan kemampuan yang harus dicapai melalui kegiatan belajar

matematika. Gambar di bawah ini adalah contoh dari LKPD yang digunakan peserta

didik di SMPN 1 Bandar Lampung dalam pembelajaran matematika.

Gambar 1.2 Cuplikan LKPD Materi PLSV

Gambar 1.1 Cuplikan LKPD Materi PLSV

Dalam LKPD tersebut terlihat bahwa isi pada LKPD belum dapat mengukur

komunikasi matematis. LKPD terlihat hanya berupa angka – angka dengan banyak

tulisan. Sehingga siswa merasa bosan dalam mengerjakan LKPD disekolah. Oleh

karena itu siswa mengalami kejenuhan dan malas saat mengerjakan soal tersebut.
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Salah satu materi dalam matematika yang sesuai dengan pembelajaran PBL dan

komunikasi matematika adalah Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV). Aspek

pemecahan masalah terutama dari konteks yang ada di sekitar peserta didik perlu

dijadikan sebagai acuan. Dengan demikian, untuk mengkontruksi pemahaman

matematis yang kokoh, diperlukan pengembangan LKPD dan soal-soal aljabar yang

menantang, berasal dari masalah sehari-hari yang memerlukan analisis, yang tidak

hanya diselesaikan dengan langkah-langkah baku yang prosedural. Berdasarkan

penjelasan yang dipaparkan di atas maka penulis merasa perlu untuk melakukan

penelitian mengenai “Pengembangan LKPD Berbasis PBL Untuk Meningkatkan

Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self Efficacy Peserta didik ”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, permasalahan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses dan hasil (produk) pengembangan LKPD berbasis PBL

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self efficacy siswa?

2. Bagaimanakah efektivitas proses dan hasil (produk) pengembangan LKPD

berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self

efficacy siswa?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui proses dan hasil (produk) pengembangan LKPD berbasis PBL

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self efficacy

siswa?

2. Mengetahui efektivitas proses dan hasil (produk) pengembangan LKPD

berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan

self efficacy siswa?

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sekaligus memberi

manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian dan pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKPD) ini diharapkan

dapat digunakan sebagai acuan pengembangan bahan pembelajaran berbasis

problem based learning dan diharapkan dapat mendorong munculnya

pengembangan bahan pembelajaran yang lain yang lebih bervariasi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1) Lembar Kegiatan Siswa (LKPD) diharapkan dapat membantu siswa untuk

menemukan konsep secara mandiri dalam pemecahan masalah sehari-hari

pada materi PLSV (persamaan linier satu variabel) dengan pembelajaran
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yang lebih bermakna.

2) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis siwa

b. Bagi Guru

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan

mengajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis problem

based lerning.

2) Penelitian ini diharapkan menjadi inspirasi para guru dalam

mengembangkan bahan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang

digunakan di sekolah.

c. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, menambah

wawasan dan pemahaman tentang pembelajaran matematika bagi pembaca,

khususnya mahasiswa serta dapat menjadi kajian yang menarik untuk diteliti

lebih lanjut.



 

 

 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Komunikasi Matematis  

Komunikasi matematika adalah suatu peristiwa yang saling berhubungan atau 

dialog yang terjadi dalam lingkungan kelas sehingga terjadi pengalihan pesan, 

pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika yang dipelajari dikelas 

secara evaluasi maupun lisan (Asikin, 2001).  Di dalam proses pembelajaran 

terjalin proses komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa, siswa dengan siswa 

dan siswa dengan sumber belajar yang digunakan. Komunikasi memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk lebih aktif dalam menyampaikan pendapat 

menjelaskan dan membuat perkiraan, mempertahankan pendapatnya sendiri baik 

secara lisan maupun tulisan yang dapat lebih menggali pemahaman yang lebih 

dalam tentang konsep-konsep matematika serta menggabungkan antara 

pengetahuan yang telah dipahami dengan pengetahuan baru tentang matematika. 

 

Beberapa ahli matematika juga mengemukakan pendapatnya tentang komunikasi 

matematis diantaranya, Grenes dan Schulman (Saragih, 2007) mengemukakan 

bahwa komunikasi matematis merupakan: (1) kekuatan sentral bagi peserta didik 

dalam merumuskan konsep dan strategi, (2) modal keberhasilan bagi peserta 

didik terhadap pendekatan dan penyelsaiannya dalam eksplorasi dan investigasi 

matematika, (3) wadah bagi peserta didik dalam berkomunikasi dengan temannya 
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untuk memperoleh informasi, berbagi pikiran dan mempertajam ide untuk 

menyakinkan yang lain.   

 

Menurut Fisien (Shadiq, 2004: 20). Bahwa Setiap  siswa harus belajar matematika 

dengan alasan bahwa matematika merupakan alat komunikasi yang sangat kuat, 

sistematis dan tepat karena matematika sangat erat dengan kehidupan kita. 

Dengan berkomunikasi, siswa dapat meningkatkan kosa kata, mengembangkan 

kemampuan berbicara, menulis ide-ide secara sistematis, dan memiliki 

kemampuan belajar yang lebih baik.  Pengertian yang lebih luas tentang 

komunikasi matematis dikemukakan oleh Greenes dan Schulman (1996), 

pentingnya komunikasi karena beberapa hal yaitu untuk menyatakan ide melalui 

percakapan, tulisan, demonstrasi, dan melukiskan secara visual dalam tipe yang 

berbeda; memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide yang disajikan 

dalam tulisan atau dalam bentuk visual; mengkonstruksi, memginterpretasi, dan 

mengaitkan berbagai bentuk representasi ide dan berhubungannya; membuat 

pengamatan dan konkekture, merumuskan pertanyaan, membawa dan 

mengevaluasi informasi; menghasilkan dan menyatakan argumen secara persuasif.  

 

Dengan memperhatikan beberapa penjelasan diatas bahwa didalam proses 

pembelajaran siswa dituntut untuk memiliki komunikasi yang baik agar potensi 

yang dimiliki nya dapat dikembangkan didalam pembelajaan tidak hanya untuk 

dirinya sendiri tapi dapat disampaikan melalui ide ide yang dikomunikasikan.  

Senada dengan yang disampaikan Greenes dan Schulman (1996), dan Vande 

Walle (2008: 5) menyatakan bahwa: “cara terbaik untuk berhubungan dengan 

suatu ide adalah  
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dengan mencoba menyampaikan ide tersebut pada orang lain. Kemampuan 

komunikasi matematika merupakan suatu hal yang sangat mendukung untuk 

seorang guru dalam memahami kemampuan siswa dalam pembelajaran 

matematika. Jika memahami dari beberapa pendapat di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam belajar matematika sangat diperlukan kemampuan 

komunikasi matematis yang memungkinkan peserta didik mampu 

mengkomunikasikan bahasa matematika dengan baik dan tepat  dalam 

pembelajaran yang dipelajarinya. Baroody  (1993) mengemukakan bahwa ada  

lima aspek komunikasi yang perlu dikembangkan, yaitu: (1) representing  

(representasi), (2)listening (mendengar), (3) reading (membaca), (4) discussing  

(diskusi), dan (5) writing (menulis).  

 

Sejalan dengan pendapat Viseu dan Oliveria (2012:289) mengatakan bahwa 

melalui komunikasi dapat merangsang siswa untuk berbagi ide, pikiran, dugaan 

dan solusi matematika. Selanjutnya ditegaskan bahwa dalam silabus pendidikan 

matematika saat ini harus merekomendasikan bahwa siswa harus mampu 

mengekspresikan ide-ide mereka, menafsirkan dan memahami ide-ide yang 

disajikan dan berpartisipasi secara konstruktif dalam diskusi tentang ide-ide, 

proses dan hasil matematika. 

 

Mengingat pentingnya aspek komunikasi matematis dalam matematika ini, 

NCTM (2000) memiliki program-program pembelajaran dari pra TK hingga kelas 

12  yang seharusnya memungkinkan semua siswa untuk:  

1.  Mengatur dan menggabungkan pemikiran matematis mereka melalui 

komunikasi,  
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2.  Mengkomunikasikan pemikiran matematis mereka secara koheren dan jelas 

kepada teman-teman, guru, dan orang lain,  

3. Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dan strategi-stategi matematis dari 

orang lain, dan  

4. Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan gagasan matematis 

secara tepat.   

 

Berdasarkan beberapa penjelasan tentang  kemampuan komunikasi matematis,  

dapat kita simpulkan bahwa seseorang dikatakan memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang baik jika mampu  mengkomunikasikan bahasa 

matematika melalui lisan ataupun  melalui tulisan. Mengkomunikasikan  bahasa 

matematika merupakan salah satu kegiatan pembelajaran matematika yang 

memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik tentang ide-ide nya atau pengetahuannya kepada orang lain dengan jelas, 

tepat, dan efektif dengan meggunakan istilah matematika yang sesuai  maka 

seseorang tersebut dapat dikatakan mempunyai kemampuan komunikasi 

matematik yang baik.  

 

Dengan demikian untuk meningkatkan prestasi peserta didik perlu adanya upaya 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Komunikasi matematis 

juga berperan penting dalam membangun pengetahuan matematika serta 

mengembangkan pemahaman matematika peserta didik karena Komunikasi 

matematis adalah suatu keterampilan penting dalam matematika. Pentingnya 

komunikasi juga diungkapkan oleh Guerreiro (2008), menurutnya komunikasi 
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matematis dapat dipahami sebagai alat bantu dalam transmisi pengetahuan 

matematika atau sebagai fondasi untuk membangun pengetahuan matematika.  

 

1. Strategi Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis  

 

Shadiq (2004:33) juga berpendapat bahwa untuk meningkatkan komunikasi 

matematis dapat dilakukan dengan memberikan berbagai kesempatan bagi peserta 

didik maupun kelompok peserta didik untuk: (1) mendengarkan; (2) berbicara 

(menyampaikan ide dan gagasannya); (3) menulis; (4) membaca; dan (5) 

mempresentasikan. 

Mendengarkan adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam komunikasi. 

Dengan mendengar, peserta didik dapat menangkap inti dari topik yang sedang  

dibicarakan atau didiskusikan sehingga ia dapat memberikan pendapat dan 

komentar. Berbicara yaitu menyampaikan ide atau gagasan dengan berani 

berbicara peserta didik akan lebih mudah menyampaikan ide ide serta bertukar 

pengalaman dengan teman. Menulis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

secara sadar untuk  merefleksikan pikiran yang dituangkan dalam media, baik 

kertas, komputer,  maupun media lainnya sedangkan Membaca adalah suatu 

kegiatan dengan membaca, peserta didik dapat memahami ide-ide matematis yang 

dituangkan orang lain dalam bentuk tulisan dan dapat mengaitkan informasi yang 

ia baca dengan pengetahuan yang telah ia miliki sehingga ia dapat membangun 

pengetahuan barunya sendiri. Mempresentasikan siswa mampu mempresentasikan 

hasil karya atau hasil kemampuannya dalam menyelesaikan masalah.  

 

Komunikasi matematika merupakan salah satu dari lima kemampuan standar yang 

harus dimiliki siswa dalam belajar matematika yang ditetapkan dalam NCTM 
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(2011) yaitu: kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan 

penalaran (reasoning), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan 

membuat koneksi (connection), dan kemampuan representasi (representation). 

Komunikasi matematika adalah suatu cara berpikir yang sistematis dan logis 

dalam pemecahan masalah  matematika serta kemampuan siswa menyampaikan 

ide-idenya baik secara lisan maupun tulisan. 

 

Kemampuan peserta didik dalam mengorganisasikan berbagai konsep untuk 

menyelesaikan masalah yang berupa uraian pemecahan masalah atau pembuktian 

matematika disebut dengan komunikasi matematis tertulis sedangkan yang berupa 

pengungkapan atau penjelasan verbal suatu gagasan matematika yang terjadi 

melalui interaksi antar peserta didik merupakan komunikasi lisan. Pada penelitian 

ini kemampuan komunikasi dibatasi pada kemampuan komunikasi secara tertulis. 

 

2. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Menurut Sumarno (2005) indikator yang menunjukkan kemampuan komunikasi 

matematika adalah:  

a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika; 

b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan atau tulisan dengan 

benda nyata, gambar, grafik dan aljabar;  

c. menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol matematik; 

d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; 

e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis. 

 

Indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini 

didasarkan pada pendapat (Ansari, 2009), yaitu sebagai berikut : 
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a. Kemampuan menggambar (drawing), yaitu meliputi kemampuan peserta didik 

mengungkap ide-ide matematika ke dalam bentuk gambar, diagram atau 

grafik. 

b. Kemampuan menulis (written text), yaitu berupa kemampuan memberikan 

penjelasan dan alasan secara matematika dengan bahasa yang benar dan 

mudah dipahami. 

c. Kemampuan ekspresi matematika (mathematical expression),yaitu 

kemampuan membuat model matematika. 

 

B. Self Efficacy 

Self efficacy terdiri dari kata “self” yang  diartikan  sebagai  unsur  struktur  

kepribadian, dan  “efficacy” yang berarti  penilaian  diri,  apakah  dapat  

melakukan  tindakan  yang  baik  atau buruk,  tepat  atau  salah,  bisa  atau  tidak  

bisa  mengerjakan  sesuatu  sesuai dengan yang dipersyaratkan Alwisol 

(Widyastuti, 2010:31). Self efficacy merupakan presepsi individu akan 

keyakinan kemampuannya melakukan tindakan yang diharapkan. Efikasi diri 

mempengaruhi pilihan tindakan yang akan dilakukan, besarnya usaha dan 

ketahanan ketika berhadapan dengan hambatan atu kesulitan. Individu dengan 

efikasi diri tinggi memilih melakukan usaha lebih besar dan pantang menyerah. 

 

Konsep self efficacy pertama kali dikemukakan oleh Bandura. Bandura 

menjelaskan bahwa self efficacy merupakan salah satu kemampuan pengaturan 

individu. Self efficacy mengacu pada presepsi tentang kemampuan individu 

untuk mengorganisasikan dan mengimplementasikan tindakan untuk 

menampilkan kecakapan tertentu (Turgut, 2013:1). Self efficacy mengarah pada 
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keyakinan seseorang dalam mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan 

dalam mencapai hasil yang ditetapkan.  

 

Berdasarakan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa self efficacy atau 

efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap dirinya sendiri dalam 

berbagai masalah yang  sedang atau akan dihadapinya. Efikasi diri mempunyai 

peran penting dalam pengaturan motivasi seseorang. Individu dengan efikasi diri 

yang tinggi akan mengerahkan usaha yang lebih besar. Peserta didik yang 

mempunyai self efficacy yang tinggi terhadap kemampuan dirinya sendiri akan 

mudah untuk mengorganisasikan sesuatu hal, melakukan suatu tugas, mencapai 

suatu tujuan, menghasilkan sesuatu serta dapat mengimplementasikan tindakan 

untuk menampilkan kecakapan tertentu. 

 

Menurut Gita (2015), bahwa dalam konteks pendidikan, self efficacy perlu 

dimiliki setiap siswa agar mereka yakin pada kemampuan yang dimiliki 

sehingga betapapun sulitnya materi maupun soal ulangan, mereka yakin bisa 

menyelesaikannya. Selain itu, self efficacy mendorong siswa untuk lebih 

mematangkan diri sebagai bentuk persiapan menghadapi tantangan. Sejalan 

dengan uraian diatas, bahwa self efficacy penting dalam pembelajaran, karena 

siswa yang memiliki self efficacy tinggi terhadap pembelajaran, dirinya 

cenderung memiliki keteraturan lebih (misalnya dalam menetapkan tujuan, 

menggunakan strategi pembelajaran aktif, memantau pemahamahan mereka, dan 

mengevaluasi kemajuan tujuan mereka) dan menciptakan lingkungan yang 

efektif untuk belajar (misalnya dalam menghilangkan atau meminimalkan 

gangguan, dan menemukan mitra belajar efektif).  
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1. Strategi Meningkatkan Self Efficacy 

Schunck (Hamidah, 2014) menyebutkan bahwa ada beberapa strategi yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan self-efficacy, diantaranya: 

a. Mengajarkan siswa suatu strategi khusus sehingga dapat meningkatkan 

kemampuannya untuk fokus pada tugas-tugasnya. 

b. Memandu siswa dalam menetapkan tujuan, khususnya dalam membuat tujuan 

jangka pendek setelah mereka mebuat tujuan jangka panjang. 

c. Memberikan reward untuk performa siswa. 

d. Mengkombinasikan strategi training dengan menekankan pada tujuan dan 

memberi feedback pada siswa tentang hasil pembelajarannya. 

e. Memberikan support atau dukungan pada siswa. Dukungan yang positif dapat 

berasal dari guru seperti pernyataan “kamu dapat melakukan ini”, orang tua 

dan peers. 

f. Meyakinkan bahwa siswa tidak terlalu aroused dan cemas karena hal itu 

justru akan menurunkan self-efficacy siswa. 

g. Menyediakan siswa model yang bersifat positif seperti adult dan peer. 

Karakteristik tertentu dari model dapat meningkatkan self-efficacy siswa. 

Modelling efektif untuk meningkatkan self-efficacy khususnya ketika siswa 

mengobservasi keberhasilan teman peer nya yang sebenarnya mempunyai. 

Meningkatkan self efficacy termuat dalam kurikulum matematika dimana 

disebutkan bahwa pelajaran matematika harus menanamkan sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya 
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diri. Oleh karena itu, siswa harus memiliki keyakinan yang tinggi agar mampu 

mengatasi masalah dan berdampak baik pada kesuksesan. 

 

Adapun penelitian tentang self efficacy, telah dilakukan oleh Masraroh (2012), 

bahwa terjadi peningkatan self efficacy siswa yang mengikuti bimbingan 

kelompok teknik modeling. Dari hasil penelitian tersebut, didapatkan 

kesimpulan bahwa cara meningkatkan self efficacy dapat dilakukan dengan 

bimbingan kelompok teknik modeling. Oleh karena itu peneliti bermaksud 

melakukan penelitian yang sama yaitu untuk mengetahui apakah self efficacy 

siswa dapat ditingkatkan, melalui pengembangan model pembelajaran penemuan 

terbimbing. Instrumen atau alat ukur yang digunakan untuk mengukur self 

efficacy berupa kuesioner. 

 

2. Indikator Self Efficacy 

Indikator self efficacy yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada 

pendapat  Bandura (Noer, 2012), yaitu sebagai berikut: 

a. Pencapaian kinerja (Authentic mastery experiences) 

b. Pengalaman orang Lain (Vicarious experiences) 

c. Persuasi verbal (Verbal persuasions) 

d. Indeks psikologis (Physiological indexes) 

 

C. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  

 

Problem based learning merupakan pembelajaran yang berorinteasi pada 

pemberian masalah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Problem based learning merupakan metode penyelidikan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa memproses dan memperoleh informasi baru melalui 



 
22 

 

penggunaan masalah yang terstruktur, dimana masalah tersebut tidak memiliki 

informasi yang cukup sehingga siswa tertantang untuk memecahkannya. Problem 

based learning bertujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri. Pemberian 

masalah yang menjadi orientasi dalam pembelajaran ini merupakan sebuah 

simulasi bagi mereka dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari sehingga mereka didorong untuk belajar secara mandiri. Selcuk (2010: 711)  

menjelaskan strategi pembelajaran PBL merupakan strategi pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk aktif dan menjadi percaya diri dalam pembelajaran. 

Strategi pembelajaran PBL dapat mendorong siswa aktif sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa.   

 

1. Langkah Pembelajaran PBL 

Adapun tahap-tahap pelaksanan pembelajaran berbasis PBL dikemukan oleh 

Arends (2008) disajikan pada Tabel 2.1. 

Dijelaskan fase – fase pada pembelajaran berbasis PBL. Terdapat lima fase dalam 

pembelajaran berbasis PBL yang dilalui oleh siswa dan guru dimana guru hanya 

menjadi vasilitator sedangkan pembelajaran berpusat pada siswa. PBL diawali 

dengan orentasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik untuk 

belajar, membimbing penyelididkan individu maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis, mengevaluai 

proses pemecahan masalah.  
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Tabel 2.1 Fase-Fase Model Pembelajaran Berbasis PBL 

 

Fase Indikator Perilaku Guru 

1 Orientasi peserta didik pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang diperlukan 

dan memotivasi peserta didik terlibat 

pada aktivitas pemecahan masalah 

2 Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

Guru membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut  

3 Membimbing penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

sesuai seperti laporan, dan membantu 

mereka untuk berbagai tugas dengan 

temannya.  

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan 

proses yang mereka gunakan. 

 

 

Titik awal dari Problem Based Learning (PBL) adalah masalah (problem). Dalam 

PBL siswa didorong untuk menganalisis suatu permasalahan dan 

mempertimbangkan analisis alternatif. Oleh karena itu PBL menempatkan siswa 

sebagai pemeran utama dalam pembelajaran dan keterampilan berpikir. Siswa 

dilatih untuk berpikir mandiri dan mengembangkan kepercayaan diri dan 

menghargai aktivitas yang sedang terjadi. Dengan demikian, PBL menciptakan 

suasana yang mendukung siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

mereka.  

 

Dari uraian mengenai PBL di atas terlihat bahwa PBL memberikan suatu 

lingkungan pembelajaran dimana masalah yang menjadi basis dalam 
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pembelajaran, artinya pembelajaran dimulai dengan masalah kontekstual yang 

harus dipecahkan. Masalah dimunculkan sedemikian hingga siswa perlu 

menginterpretasi masalah, mengumpulkan informasi yang diperlukan, 

mengevaluasi alternatif solusi, dan mempresentasikan solusinya. Ketika siswa 

mengembangkan suatu metode untuk mengkonstruksi suatu prosedur, mereka 

mengintegrasikan pengetahuan konsep  dengan keterampilan yang dimilikinya. 

Dengan demikian secara keseluruhan siswa yang mengkonstruk pengetahuan 

mereka, dengan bantuan pengajar selaku fasilitator.   

 

2. Keunggulan PBL 

Strategi pembelajaran PBL memiliki keunggulan yaitu dalam  pembelajarannya 

melatih siswa untuk bisa berpikir logis dan terampil berpikir rasional dalam 

memecahkan suatu masalah. Karakteristik dalam pembelajaran PBL Sumarji 

(2009: 130) yaitu: 

a. pembelajaran bersifat student centered 

b. pembelajaran pada kelompok-kelompok kecil 

c. guru berperan sebagai fasilitator dan moderator 

d. masalah menjadi fokus 

e. informasi-informasi baru diperoleh dari belajar mandiri (self directed 

learning). 

 

D. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sarana untuk 

membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar. Depdiknas 

(2008) mendefinisikan LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 
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dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, 

langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Widjajanti (2008: 1) 

mengatakan lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sumber 

belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran. LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai 

dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. 

 

Menurut Prastowo (2011: 24) jika dilihat dari segi tujuan disusunnya LKPD, 

maka LKPD dapat dibagi menjadi lima macam bentuk yaitu (1) LKPD yang 

membantu peserta didik menemukan suatu konsep; (2) LKPD yang membantu 

peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah 

ditemukan; (3) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar; (4) LKPD yang 

berfungsi sebagai penguatan; dan (5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk 

praktikum. 

 

Selain tujuan LKPD mempunyai keuntungan, keuntungan penggunaan LKPD 

adalah memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, bagi peserta 

didik akan belajar mandiri dan belajar memahami serta menjalankan suatu tugas 

tertulis. Menurut  Trianto (2010: 222) bahwa LKPD dapat berupa panduan untuk 

latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan 

semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. 

Trianto (2010: 223) menyatakan bahwa LKPD memuat sekumpulan kegiatan 

mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.   
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Suyitno (Hidayat, 2013) mengungkapkan manfaat yang diperoleh dengan 

penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran adalah (1) Mengaktifkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran; (2) Membantu peserta didik dalam 

mengembangkan konsep; (3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan 

mengembangkan keterampilan proses; (4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta 

didik dalam melaksanakan proses pembelajaran; (5) Membantu peserta didik 

memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar; dan 

(6) Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.  

 

Darmodjo (2013:15-18) menjelaskan bahwa didalam penyusunan 

LKPD  harus  memenuhi  berbagai  persyaratan, yaitu: 

a.  Syarat didaktik 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai salah satu bentuk sarana 

berlangsungnya proses belajar mengajar haruslah memenuhi persyaratan didaktik, 

artinya suatu LKPD harus mengikuti asas belajar-mengajar yang efektif, yaitu: 

memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga LKPD yang baik itu 

adalah yang dapat digunakan baik oleh peserta didik yang lamban, yang sedang 

maupun yang pandai, menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep 

sehingga LKPD dapat berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi peserta didik untuk 

mencari tahu, memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 

peserta didik, dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 

moral, dan estetika pada diri peserta didik, pengalaman belajarnya ditentukan oleh 

tujuan pengembangan pribadi peserta didik (intelektual, emosional dan 

sebagainya), bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran.  
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b. Syarat konstruksi 

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan 

bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada 

hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh peserta didik. 

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik, 

menggunakan struktur kalimat yang jelas, memiliki taat urutan pelajaran yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, menghindari pertanyaan yang 

terlalu terbuka, tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan 

keterbacaan peserta didik, menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi 

keleluasaan pada peserta didik untuk menulis maupun menggambarkan pada 

LKPD, menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek, lebih banyak 

menggunakan ilustrasi daripada kata-kata, sehingga akan mempermudah peserta 

didik dalam menangkap apa yang diisyaratkan LKPD, memiliki tujuan belajar 

yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu sebagai sumber motivasi, mempunyai 

identitas untuk memudahkan administrasinya. 

 

c. Syarat teknis  

Dari segi teknis memiliki beberapa pembahasan yaitu: 

1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi, 

menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang diberi 

garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris, 

menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban 

peserta didik, mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan 

besarnya gambar serasi. 
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2)  Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan pesan/isi 

dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD. Yang lebih 

penting adalah kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara keseluruhan.  

3)  Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD. Apabila 

suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada sederetan 

pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, hal ini akan menimbulkan 

kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila ditampilkan 

dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesannya atau isinya tidak 

akan sampai. Jadi yang baik adalah LKPD yang memiliki kombinasi antara 

gambar dan tulisan. 

 

LKPD membantu siswa melakukan kegiatan belajar yang aktif sesuai dengan 

urutan langkah-langkah. LKPD yang dibuat dengan kreatif akan memberikan 

kemudahan bagi siswa dalam mengerjakannya. Kemudahan tersebut dapat 

menciptakan proses pembelajaran berjalan lebih mudah dan menyenangkan. 

Prastowo (2011: 211-215) menjelaskan langkah-langkah penyusunan LKPD agar 

sesuai dengan struktur dan format LKPD Menurut Pendidikan Nasional (2004), 

yakni :  

a. Melakukan analisis kurikulum 

Analisis ini merupakan langkah awal penyusunan LKPD. Hal-hal yang perlu 

dianalisis yakni berkaitan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu yang ingin dikembangkan 

di LKPD.  
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b. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD  

Penyusunan ini diperlukan untuk melihat seberapa banyak LKPD yang harus 

ditulis. Ini dilakukan setelah menganalisis kurikulum dan materi pembelajaran. 

Langkah-langkah penyusunan LKPD yang disajikan pada tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Langlah-Langkah Penyusunan LKPD  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Prastowo, 2011) 

Untuk mendapatkan LKPD yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif 

maka terdapat hal-hal yang perlu dilakukan. Menurut Prastowo (2011: 216-220) 

pengembangan LKPD terbagi menjadi dua langkah pokok, yakni :  

a. Desain pengembangan LKPD.  

Adapun beberapa hal yang menjadi batasan dalam mengembangkan LKPD, yakni 

sebagai berikut:  

1) Ukuran yang dimaksud adalah ukuran-ukuran yang mampu membantu siswa 

menuliskan pendapat yang ingin dituliskan dalam LKPD. Misalnya 

Analisis Kurikulum 

Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Menentukan Judul-Judul LKPD 

Merumuskan KD 

Menentukan Alat Penilaian 

Menyusun Materi 

Memperhatikan Struktur Bahan Ajar 

Menulis LKPD 
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penggunaan ukuran kertas LKPD yang tepat, tidak terlalu kecil atau terlalu 

besar.  

2) Kepadatan halaman pada bagian ini, kepadatan halaman perlu diperhatikan. 

Misalnya dalam satu halaman tidak dipadati dengan tulisan-tulisan karena hal 

tersebut akan membuat siswa kurang fokus untuk mengerjakan LKPD sesuai 

dengan pencapaian tujuan pembelajaran.  

3) Penomoran ini nantinya akan memudahkan dalam menentukan mana yang 

menjadi nomor judul, subjudul dan anak subjudul dari materi yang akan 

disajikan di LKPD.  

4) Kejelasan aspek ini cukup penting pada bagian pemaparan materi maupun 

pada urutan langkah-langkah yang tertera pada LKPD. Ini disebabkan karena 

dengan urutan langkah tersebut, maka siswa dapat melakukan kegiatan secara 

berkelanjutan dan mampu menyimpulkan hasil pengerjaan yang dilakukan.  

 

b. Judul LKPD  

Judul LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi pokok, atau 

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Pada satu kompetensi dasar 

dapat dipecah menjadi beberapa pertemuan. Ini dapat menentukan berapa banyak 

LKPD yang akan dibuat, sehingga perlu untuk menentukan judul LKPD. Jika 

telah ditetapkan judul-judul LKPD, maka dapat memulai penulisan LKPD.  

 

c. Penulisan LKPD  

Ada beberapa langkah dalam penulisan LKPD. Pertama, merumuskan kompetensi 

dasar. Dalam hal ini, kita dapat melakukan rumusan langsung dari kurikulum 

yang berlaku, yakni dari Kurikulum 2013. Kedua, menentukan alat penilaian. 
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Ketiga, menyusun materi. Dalam penyusunan materi LKPD, maka yang perlu 

diperhatikan adalah: 1) kompetensi dasar yang akan dicapai;  2) sumber materi;  

3) pemilihan materi pendukung; dan 4) pemilihan kalimat yang jelas dan sesuai 

dengan Ejaan yang disempurnakan (EYD). Keempat, memperhatikan struktur 

LKPD. Struktur dalam LKPD meliputi judul, petunjuk belajar, kompetesi dasar 

yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah 

pengerjaan LKPD, serta penilaian terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

Penelitian Nugroho (2010) tentang pengembangan RPP dan LKPD berbasis 

Problem Based Learning pada materi himpunan untuk siswa SMP kelas VII. Hasil 

penelitian menunjukan kualitas produk RPP memenuhi kriteria sangat baik 

dengan rerata penilaian validator yaitu 16,67 dan LKPD memenuhi kriteria baik 

dengan rerata penilaian validator yaitu 140,33.  Menunjukkan bahwa layak 

digunakan dalam pembelajaran untuk memfasilitasi pencapaian pemahaman 

konsep dan keaktifan belajar siswa. 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, didapatkan kesimpulan bahwa penggunaan 

metode pembelajaran PBL dapat dijadikan sebagai metode untuk 

mengembangkan perangkat dan lembar aktivitas siswa, oleh karena itu peneliti 

bermaksud melakukan penelitian yang sama yaitu mengukur sejauh mana 

kemampuan komunikas matematis dan self efficacy siswa melalui pengembangan 

model pembelajaran PBL 
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F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari salah penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka terdapat 

istilah-istilah yang perlu dijelaskan, diantaranya adalah: 

1. LKPD merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berisi petunjuk, langkah-langkah 

untuk menyelesaikan suatu tugas (Depdiknas, 2008). 

2. Pembelajaran PBL  adalah suatu cara yang digunakan guru dalam mengajar, 

dimana didalamnya guru memberikan masalah yang difasilitasi LKPD, guru 

memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa baik secara lisan dan yang 

tertulis pada LKPD sedemikian hingga siswa tetap aktif  menemukan sendiri 

konsep dari materi yang sedang dipelajari. 

 

G. Kerangka Pikir 

 

Salah satu kemampuan penting yang dimiliki peserta didik adalah kemampuan 

komunikasi matematis. Kemampuan komunikasi dikembangkan dengan 

memberikan latihan berkomunikasi kepada peserta didik. Lebih khusus Ontario 

Ministry of Education (2006: 72) menegaskan bahwa komunikasi membenarkan, 

dan mempertahankan ide. Ketika siswa berpartisipasi dalam aksi ini secara aktif, 

fokus, dan terarah akan meningkatkan pemahaman mereka tentang matematika. 

Berdasarkan penjelasan tersebut disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 

keyakinan diri, akan dapat berkomunikasi dengan baik. 

  

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dipahami bahwa selain komunikasi ada 

keyakinan diri (self efficacy) yang penting dimiliki siswa,  karena self efficacy 

yang dimiliki siswa dapat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
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matematika,  dengan adanya keyakinan diri (self efficacy) pada siswa maka siswa 

dapat berkomunikasi dengan baik dan mampu dalam menyelesaikan masalah nya 

dengan tepat dan teliti. Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis dan self efficacy siswa adalah dengan model 

pembelajaran problem based learning.  Pembelajaran problem based learning 

adalah  suatu model pembelajaran yang digunakan oleh guru yang didalamnya 

guru hanya menjadi fasilitator memberikan bimbingan dan arahan  kepada siswa,  

baik secara lisan dan tertulis pada LKPD.  

 

Didalam pembelajaran PBL ini siswa diberikan masalah berupa LKPD berbasis 

PBL, siswa diharuskan untuk berperan aktif untuk mencari tau secara mandiri 

ataupun secara berkelompok dalam menyelesaikan permasalahan dalam LKPD 

yang diberikan guru., dan sesekali bertanya kepada guru jika mengalami 

kesulitan, keaktifan siswa   itu terdapat dalam karakteristik model PBL. 

Berdasarkan uraian diatas, diharapkan model PBL, dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis dan sel efficacy siswa. 

 

Pembelajaran PBL terdiri dari lima langkah yaitu sebagai berikut :  (1) Orientasi 

peserta didik pada masalah; (2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar; (3) 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok; (4) Mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya; dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Langkah pertama dari strategi ini adalah orientasi peserta didik pada masalah.  

Pada fase ini guru menjelaskan secara singkat cara belajar dengan menggunakan 

model PBL. Selanjutnya Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 
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logistik yang diperlukan dan memotivasi peserta didik guru membuat kelompok 

yang terdiri dari 5-6 orang siswa dengan kemampuan heterogen dan membagikan 

lembar kerja peserta didik (LKPD).  

Langkah kedua adalah mengorganisasi peserta didik untuk belajar. Guru 

membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah tersebut pada tahap ini guru memberikan 

petunjuk penggunaan LKPD dan siswa membaca selintas LKPD yang telah 

diberikan. Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang terdapat pada LKPD tersebut. Dalam aktivitas 

diskusi tersebut, peserta didik dituntut untuk dapat mengomunikasikan ide-ide 

yang mereka miliki ke dalam simbol matematika maupun ilustrasi gambar dengan 

baik serta dengan penjelasan yang logis,  

 

Langkah ketiga membimbing penyelidikan individual maupun kelompok Guru 

mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah hal tersebut tentunya akan mengembangkan  ide, situasi, dan relasi 

matematika secara lisan maupun tulisan. Selama berdiskusi juga, siswa akan 

terbentuk kepribadiannya dalam mendengarkan, berdiskusi, dan menuliskan 

pendapat atau informasi dalam materi pembelajaran.  Hal ini akan menjadikan 

siswa memiliki self efficacy dan komunikasi matematis yang baik. 

 

Langkah keempat adalah Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru 

membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya sesuai 

seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagai tugas dengan temannya. 
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Dalam tahap ini, beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan 

kelas dengan bimbingan dari guru dan kelompok lain menanggapi. Melalui proses 

pembelajaran ini, peserta didik akan terlibat aktif dan diberikan kesempatan untuk 

mengemukakan ide-ide serta pendapatnya. Aktivitas ini meliputi membaca 

presentasi matematika tertulis dan membuat pernyataan yang relevan dengan 

informasi materi pembelajaran. Siswa juga diharuskan untuk dapat 

merepresentasikan peristiwa sehari-hari dalam matematika pada fase ini. 

 

Langkah kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah.  Dalam fase ini membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan. 

Kemudian guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

Tahapan ini pun sudah merangsang siswa untuk membuat konjektur, menyusun 

argumen, merumuskan definisi dan generalisasi; menjelaskan  dan  membuat  

pertanyaan  tentang  matematika  yang  telah  dipelajari. Dengan demikian, 

kemampuan komunikasi peserta didik akan tertanam dengan baik melalui LKPD 

yang telah disusun.  

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan hasil kajian teoritis, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan LKPD 

berbasis PBL lebih tinggi dari pada kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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2. Kemampuan self efficacy siswa yang belajar menggunakan LKPD berbasis 

PBL lebih tinggi dari pada kemampuan self efficacy siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Bandar Lampung. Dengan subjek adalah 

seluruh siswa kelas VII. 7 yang terdiri atas 30 orang siswa dan VII. 8 yang terdiri 

atas 30 orang siswa. Penelitian dilaksanakan pada awal  semester ganjil tahun 

pelajaran 2017/2018. 

 

B. Jenis Penelitian dan Prosedur Penelitian 

 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and 

development) dengan mengikuti alur Akker (2006: 233). Langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan ini dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Tahap preliminary 

Tahap ini dibagi menjadi dua tahap yakni tahap persiapan dan tahap pendesainan. 

Pada tahap persiapan, peneliti melakukan analisis materi dan tujuan pembelajaran. 

Pada tahap desain, peneliti melakukan pendesainan LKPD yang dikembangkan. 

Produk yang dihasilkan dinamakan prototype satu.  

 

2. Tahap formative evaluation 

Pada tahap ini dilaksanakan tahap-tahap sebagai berikut: (1) self evaluation 

(evaluasi diri). Pada tahap ini dilakukan penilaian diri sendiri terhadap hasil 

pengembangan pembelajaran; (2) expert review (uji ahli). Hasil desain pada 

prototype 1 yang dikembangkan atas dasar self evaluation (evaluasi diri) 
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diberikan kepada ahli. Saran-saran dari ahli digunakan untuk merevisi desain 

pengembangan LKPD; (3) one to one (uji coba perorangan). Pada tahap ini 

dilakukan ujicoba kepada beberapa orang siswa untuk hasil prototype 1. Hasil 

validasi dan saran serta hasil uji coba yang diperoleh pada tahap ini dijadikan 

bahan untuk merevisi hasil prototype 1. Hasil revisi dinamakan prototype 2; (4) 

small group (uji coba kelompok kecil). Prototype 2 diujikan pada kelompok kecil 

yang terdiri 5 siswa, kemudian hasilnya akan direvisi dan diperbaiki lagi dan hasil 

revisinya dinamakan prototype 3; (5) field test (uji lapangan). Prototype diujikan 

pada objek penelitian dan hasilnya diharapkan memenuhi kriteria kualitas. 

Adapun alur desain penelitian pengembangan yang dikembangkan oleh Akker 

sebagai berikut: 

 

s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Prosedur Penelitian 

 

C. Instrumen Penelitian 

 

1. Jenis Instrumen  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis instrumen, 

yaitu nontes dan tes. Instrumen – instrumen tersebut akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

Preliminary 
Self 

Efaluatiaon 

Expert Review 

One To One 

Small 

Group 

Field 

Test 
revisi 

revisi revisi 
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1.1   Instrumen Nontes 

Instrumen nontes ini terdiri dari beberapa bentuk yang disesuaikan dengan 

langkah–langkah dalam penelitian pengembangan. Terdapat dua jenis instrumen 

nontes yang digunakan, yaitu wawancara dan angket. Wawancara digunakan saat 

studi pendahuluan berupa pedoman wawancara. Instrumen ini digunakan untuk 

melakukan wawancara dengan guru saat observasi mengenai kondisi awal siswa 

dan pemakaian buku teks di sekolah. Instrumen yang kedua, yaitu angket 

digunakan pada beberapa tahapan penelitian.Angket ini memakai skala Likert 

dengan empat pilihan jawaban yang disesuaikan dengan tahap penelitian dan 

tujuan pemberian angket. Beberapa jenis angket dan fungsinya dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Angket Validasi LKPD 

Instrumen untuk memvalidasi LKPD diserahkan kepada ahli materi dan ahli 

media. Instrumen yang diberikan berupa skala likert dengan empat pilihan 

jawaban yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), Sangat Kurang (K), serta 

dilengkapi dengan komentar dan saran dari para ahli. Kriteria yang menjadi 

penilaian dari ahli materi adalah: (1) Aspek kelayakan isi, meliputi kesesuaian 

materi dengan KD, keakuratan materi, keberadaan modul dalam mendorong 

keinginan siswa; (2) Aspek kelayakan penyajian, meliputi teknik penyajian, 

kelengkapan penyajian, penyajian pembelajaran, koherensi dan keruntutan proses 

berpikir; serta (3) Aspek penilaian strategi pembelajaran PBL. Tujuan pemberian 

skala ini adalah menilai kesesuaian isi LKPD dengan strategi pembelajaran PBL 

dan kemampuan komunikasi matematis.  
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Kriteria penilaian oleh ahli media adalah: (1) Aspek kelayakan kegrafikan, 

meliputi desain isi LKPD; serta (2) Aspek kelayakan bahasa, meliputi kelugasan, 

komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan perkembangan siswa, 

kesesuaian dengan kaidah bahasa, penggunaan istilah dan simbol. Pemberian 

skala ini bertujuan untuk menilai tampilan LKPD dan kesesuaian antara desain 

yang digunakan dan isi LKPD.   

 

b. Angket Uji Coba LKPD 

Instrumen angket ini diberikan kepada siswa yang menjadi subjek uji coba LKPD, 

untuk mengetahui bagaimana keterbacaan, ketertarikan siswa, dan tanggapannya 

terhadap LKPD. Instrumen yang diberikan berupa pernyataan skala likert dengan 

empat pilihan jawaban yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), Sangat 

Kurang (SK).  

c. Angket Self Efficacy 

Skala self efficacy pada penelitian ini mengukur empat aspek, yaitu pencapaian 

kinerja berdasarkan pengalaman, pengalaman orang lain, persuasi verbal, dan 

indeks psikologi. Angket self efficacy yang digunakan adalah angket berupa 

checklist  (daftar cek). Pengukuran skor untuk pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan dilakukan menggunakan skala likert dengan skala 4. Skala self efficacy 

ditunjukkan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Skala Self Efficacy 

 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Skala Nilai Skala Nilai 

Selalu (SL) 4 Selalu (SL) 1 

Sering (SR) 3 Sering (SR) 2 

Jarang (JR) 2 Jarang (JR) 3 

Tidak Pernah (TP) 1 TidakPernah (TP) 4 
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Indikator kemampuan self efficacy ditunjukkan pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Aspek Penilaian Self efficacy 

 

No Aspek Deskripsi Indikator 

1 Pencapaian 

Kinerja 

Indikator 

kemampuan yang 

didasarkan 

kinerja 

pengalaman 

sebelumnya 

1. Pandangan siswa terhadap 

kemampuan matematika yang 

dimilikinya. 

2. Pandangan siswa tentang 

keterampilan matematika 

2 Pengalaman 

Orang Lain 

Bukti yang 

didasarkan pada 

kompetensi dan 

perbandingan 

1. Kemampuan siawa 

membandingkan kemampuan 

matematikanya dengan orang 

lain 

2. Pandangan siswa tentang 

kemampuan matematika yang 

dimiliki oleh dirinya dan orang 

lain 

3 Persuasi 

Verbal 

Mengacu pada 

umpan balik 

langsung atau 

kata-kata guru 

atau orang yang 

lebih dewasa 

1. Kemampuan siswa memahami 

makna kalimat matematis 

dalam  soal-soal berpikir kreatif 

matematis 

4 Indeks 

Psikologis 

Penilaian 

terhadap 

kemampuan, 

kelebihan, dan 

kelemahan 

tenatng suatu 

tugas atau 

pekerjaan 

1. Pandangannya siswa tentang 

kemampuan matematika yang 

dimilikinya 

2. Pandangan tentang kelemahan 

dan kelebihan yang dimiliki 

siswa pada matematika 

                                                                                       (Diambil dari Noer, 2012) 

 

Sebelum digunakan pada uji lapangan, skala self efficacy ini divalidasi oleh ahli, 

Mirra Septia Veranika, M.Psi., Psikolog. Beliau adalah counselor di Sekolah 

Darma Bangsa. Tujuan dari validasi ini adalah melihat kesesuaian isi dengan 

indikator dan tujuan pembuatan skala. Kriteria yang menjadi penilaian dari ahli 

adalah: (1) Keterkaitan indikator dengan tujuan; (2) Kesesuaian pernyataan 

dengan indikator yang diukur; (3) Kesesuaian antara pernyataan dengan tujuan; 
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serta (4) Penggunaan bahasa yang baik dan benar. Berdasarkan penilaian tiap 

kriteria tersebut, skala self efficacy telah memenuhi kriteria baik dan dinyatakan 

layak untuk digunakan pada uji lapangan. Secara lengkap, kisi-kisi dan instrumen 

skala self efficacy dapat dilihat pada Lampiran. 

 

Setelah dilakukan validasi, skala tersebut diujicobakan untuk mengetahui 

reliabilitas dan validitas secara empiris. Uji coba dilakukan pada siswa kelas VIII 

dengan 28 responden. Proses perhitungan menggunakan Microsoft Excel. Hasil 

perhitungan validitas butir pernyataan dapat dilihat pada Tabel 3.3, sedangkan 

data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.11 halaman 176-179  

 

Tabel 3.3 Hasil Uji Coba Validitas Skala Self Efficacy Siswa   

 

No 

pernyataan 

rxy Kriteria No 

perny-ataan 

rxy Kriteria 

1 0,425 Valid 13 0,460 Valid 

2 0,073 TidakValid 14 0,404 Valid 

3 0,508 Valid 15 0,405 Valid 

4 0,501 Valid 16 0,435 Valid 

5 0,534 Valid 17 0,420 Valid 

6 0,444 Valid 18 0,518 Valid 

7 0,480 Valid 19 0,657 Valid 

8 0,474 Valid 20 0,415 Valid 

9 0,143 TidakValid 21 0,659 Valid 

10 0,415 Valid 22 0,459 Valid 

11 0,521 Valid 23 0,499 Valid 

12 0,712 Valid 24 0,466 Valid 

 

 

Berdasarkan hasil uji validitas, terdapat 24 butir pernyataan dengan indeks 

konsistensi internal lebih dari 0,388, dengan membuang 2 butir pernyataan nomor 2 

dan 9 butir pernyataan yang diujicobakan. Dari hasil perhitungan lampiran 

menunjukkan bahwa angket tersebut memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,827, 

dengan demikian angket tersebut memenuhi kriteria angket yang layak digunakan 
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untuk mengambil data. Maka dapat disimpulkan, terdapat 22 butir pernyataan yang 

dapat digunakan. 

 

1.2 Instrumen Tes 

Instrumen ini berupa tes kemampuan komunikasi matematis. Tes ini diberikan 

secara individual yang diberikan sebelum dan setelah pembelajaran serta 

bertujuan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis. Penilaian hasil tes 

dilakukan sesuai dengan pedoman penilaian yang dimodifikasi dari Ansari (2007) 

yaitu terlihat pada tabel 3.4 

 

Tabel. 3.4 Aspek Pemberian Skor Komunikasi Matematika 

 

Skor 
Menulis 

(Written texts) 

Menggambar 

(Drawing) 

Ekspresi Matematis 

(Mathematical 

Expression) 
0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak memahami konsep 

sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa. 

1 Hanya sedikit dari 

penjelasan yang 

benar. 

Hanya sedikit 

gambar, diagram, 

atau tabel yang 

benar. 

Hanya sedikit dari model 

matematika yang benar. 

2 Penjelasan secara 

matematis masuk 

akal namun hanya 

sebagian lengkap 

dan benar. 

Melukiskan diagram, 

gambar, atau tabel 

namun kurang 

lengkap dan benar. 

Membuat model 

matematika dengan benar, 

namun salah dalam 

mendapatkan solusi. 

3 Penjelasan secara 

matematis masuk 

akal dan benar, 

meskipun tidak 

tersusun secara logis 

atau terdapat sedikit 

kesalahan bahasa. 

Melukiskan diagram, 

gambar atau tabel 

secara lengkap, tetapi 

belum benar. 

Membuat model 

matematika dengan benar, 

kemudian melakukan 

perhitungan atau 

mendapatkan solusi secara 

lengkap tetapi belum benar 

lengkap. 

4 Penjelasan secara 

matematis masuk 

akal dan jelas serta 

tersusun secara 

logis. 

Melukiskan diagram, 

gambar atau tabel 

secara lengkap dan 

benar. 

Membuat model 

matematika dengan benar, 

kemudian melakukan 

perhitungan atau 

mendapatkan solusi secara 

benar dan lengkap. 

 Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 4 

                                                                                                            (Ansari, 2009) 

 



 

44 
 

Sebelum diberikan di awal dan akhir pembelajaran, instrumen ini diujicobakan 

terlebih dulu pada kelas lain yang telah menempuh materi persamaan linier satu 

variabel untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda soal. Uji – uji tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

a. Uji Validitas  

Pengujian validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen 

dengan materi yang telah diajarkan. Secara teknis pengujian validitas isi dapat 

dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen atau matrik pengembang 

instrumen. Dalam kisi-kisi itu terdapat variabel yang akan diteliti, indikator 

sebagai tolak ukur dengan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang 

telah dijabarkan dalam indikator. Pada setiap instrumen non tes terdapat butir-

butir (item) pertanyaan atau pernyataan. Untuk menguji validitas  butir-butir 

instrumen lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan dengan guru sejawat yang 

mengajar matematika, guru tersebut mengetahui dengan benar kurikulum SMP, 

kemudian diuji cobakan dan dianalisis (Sugiyono, 2011: 182-183). 

Suatu intrumen penelitian dikatakan valid jika : 1) Koefisien kolerasi product 

moment >        (          jumlah sampel. Dan 2) Nilai Sig.    Rumus 

yang bisa digunakan untuk uji validitas menggunakan teknik kolerasi product 

moment adalah:  

  

     2222  







YYnXXn

YXXYn
rxy
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Keterangan: 

rxy  : validitas untuk butir ke-i 

n   : Jumlah responden 

X   : Skor variabel (jawaban responden) 

Y   : Skor total variabel untuk responden  (Siregar, 2011: 164). 

Tabel 3.5. menyajikan hasil validitas instrumen tes komunikasi matematis. 

Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran C.1 halaman 158. 

3.5. menyajikan hasil validitas instrumen tes komunikasi matematis 

 

Nomor Soal rtabel rxy Keterangan 

1 0,404 0,483 Valid 

2 0,404 0,745 Valid 

3 0,404 0,623 Valid 

4 0,404 0,694 Valid 

5 0,404 0,266 Tidak Valid 

 

 

b. Menentukan Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 

Perhitungan untuk mencari nilai reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat 

Arikunto (2008:109) yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat 

digunakan rumus Alpha, yaitu: 

    = [
 

   
] [   

∑  
 

   
] 

 

Keterangan : 

 

n  = jumlah sampel 

k = jumlah butir pertanyaan 

  
   = varians total 

  
     = jumlah butir pertanyaan 

       = koefisien reliabilitas instrument 

 

Rumus untuk menentukan nilai varians dari skor total dan varians setiap butir 

soal: 
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∑   
 
 =    

     
     

        
  

  
   

∑  
  

( ∑  )
 

 

 
   

Rumus untuk menentukan nilai variansi total  

  
   

∑   
( ∑   

 

 
   

Keterangan: 

X = nilai skor yang dipilih 

N = banyaknya item soal 

 

Dalam pemberian interprestasi terhadap koefisien reliabilitas tes pada umumnya 

digunakan patokan sebagai berikut : 

1. Apabila     sama dengan atau lebih besar dari pada 0,7 berarti tes hasil belajar 

yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang 

tinggi (reliabel). 

2. Apabila     lebih kecil dari pada 0,7 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji 

reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi dan 

dikategorikan sedang Arikunto (2008). 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen komunikasi matematis, 

diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,74. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen yang diujicobakan memiliki  reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan 

reliabilitas uji coba instrumen dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 159. 
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c. Tingkat Kesukaran 

Instrumen yang baik adalah instrumen yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 

sukar. Instrumen yang terlalu mudah tidak akan merangsang siswa untuk 

mempertinggi usahanya dalam memecahkan masalah. Sebaliknya soal yang 

terlalu sukar akan menyebabkan siswa putus asa dan tidak mempunyai semangat 

untuk mencoba lagi, karena diluar jangkauannya (Arikunto, 2009: 207).  Untuk 

menentukan tingkat kesukaran item instrumen penelitian dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

    = 
∑  

     
 

 

Keterangan: 

          = Tingkat kesukaran butir i  

∑     =  Jumlah skor butir i yang dijawab oleh testee 

       = Skor maksimum 

  = Jumlah testee
 
 (Rasyid, 2007: 225) 

 

Selanjutnya penafsiran atas tingkat kesukaran butir tes digunakan kriteria menurut 

Thorndike (Sudijono, 2011) sebagai berikut: 

 

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

 

Nilai Interpretasi 

P ≤0,29 Terlalu Sukar 

0,30 ≤ P ≤ 0,70 Cukup (sedang) 

0,70< P ≤ 1,00 Terlalun mudah 

                   (Sudijono 2011) 

 

Kriteria soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dengan interpretasi 

sedang, yaitu memiliki nilai tingkat kesukaran 0,30 ≤ TK ≤ 0,70. 

Perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal disajikan pada Tabel 3.7. 
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Tabel 3.7 Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 

No. Butir Soal Indeks TK Interpretasi 

1 0,500 Cukup 

2 0,659 Cukup 

3 0,473 Cukup 

4 0,503 Cukup 

5 0,132 Sulit 

 

Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran butir tes (0,30 ≤ TK ≤ 0,70). Hasil 

perhitungan tingkat kesukaran butir tes menunjukkan bahwa ada 1 butir soal tes 

dengan tingkat kesukaran kurang dari indeks kriteria yaitu butir soal nomor 5, 

sehingga nomor 5 tidak dapat digunakan. Hasil perhitungan tingkat kesukaran 

butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 162. 

 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda instrumen adalah tingkat kemampuan instrumen untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah. Cara menganalisis tes uraian diberikan oleh Arikunto 

(2011 : 213) sebagai berikut: 

 

    
  

  
  

  

  
         

 

Keterangan: 

    = Daya Pembeda 

    = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

    = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

     = Banyak peserta didik kelas atas 

     = Banyak peserta didik kelas bawah 

    = Proporsi kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

    = Proporsi kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 
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Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang 

tertera dalam Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

 

Nilai Interpretasi 

P ≤ 0,20 Jelek 

0,21 ≤ P ≤ 0,40 Cukup 

0,41 ≤ P ≤ 0,70 Baik 

P ≤ 0,70 Sangat Baik 

 Arikunto (2008) 

 

Kriteria soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dengan 

interpretasi sedang, yaitu memiliki nilai tingkat kesukaran 0,21 ≤ P ≤ 0,70. Hasil 

perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal disajikan pada Tabel 3.9. 

 

Tabel 3.9 Daya Pembeda Butir Soal 

 

No. Butir Soal Nilai P Interpretasi 

1 0,500 Baik 

2 0,1000 Baik Sekali 

3 0,522 Baik 

4 0,659 Baik 

5 0,113 Jelek 

 

Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran butir tes (0,30 ≤ P ≤ 0,70). Hasil 

perhitungan daya beda butir tes menunjukkan bahwa ada 1 butir soal tes yang 

daya bedanya kurang dari indeks kriteria dengan hasil daya beda 0,113, yaitu butir 

soal nomor 5, sehingga nomor 5 tidak dapat digunakan. Hasil perhitungan daya 

pembeda butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 160-161 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya beda, dari 5 soal yang diujikan terdapat 1 soal yang tidak bisa digunakan, 
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yaitu soal nomor 5. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal yang layak digunakan 

seluruhnya berjumlah 4 soal, yaitu soal nomor 1, 2, 3, dan 4. 

 

D. Teknik Analisis Instrumen 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kualitatif dan kuantitatif, hal ini 

didasarkan pada data-data yang diperoleh berupa data kualitatif dan kuantitatif 

sebagai berikut: 

 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari data hasil wawancara pada tahap preliminary, hasil 

review berbagai jurnal penelitian yang relevan, dan hasil penelaahan buku teks 

matematika kelas VII SMP kurikulum 2013. Data ini digunakan sebagai acuan 

untuk menyusun LKPD pembelajaran.  

 

Data hasil pemberian angket yang diperoleh pada tahap validasi LKPD dianalisis 

secara deksriptif kualitatif. Pada tahap validasi LKPD diperoleh data berupa saran 

dan komentar ahli, yang digunakan sebagai panduan untuk memperbaiki LKPD. 

Analisis data hasil angket respon guru dan tingkat keterbacaan dan ketertarikan 

siswa juga dilakukan secara deskriptif kualitatif. 

 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari angket self efficacy dan tes kemampuan 

komunikasi matematis. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

memberikan angket self efficacy dan tes kemampuan komunikasi matematis 

sebelum pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran (posttest) pada kelas 

eksperimen dan kontrol. Data yang diperoleh dari pretest dan postest dianalisis 
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menggunakan uji statistik induktif.  Sebelum melakukan analisis uji statistik perlu 

dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan homogenitas. 

 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sebaran data responden 

berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2010). Uji normalitas ini menggunakan 

bantuan program SPSS, dengan membaca nilai Signifikansi menggunakan rumus 

Shapiro-Wilk, dengan mengambil taraf signifikansi 5%. Kriteria pengujian adalah 

sebagai berikut:  

a) Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, berdistribusi tidak normal.  

b) Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, berdistribusi normal.  

Hasil perhitungan uji normalitas data pretest dan posttest, untuk menguji 

kemampuan komunikasi matematis dan self efficacy siswa. Dua hal tersebut 

dijelaskan sebagai berikut: 

1.Kemampuan Komunikasi Matematis  

Data uji normalitas diperoleh dari hasil pretest dan hasil posttest kelas VII.7 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.8 sebagai kelas kontrol. Berikut hasil uji 

normalitas sebaran data pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. 

Tabel 3.10 Hasil Uji Normalitas 

 
Data Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 

Pretest 

kelas eksperimen 

0,739 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal 

Posttest 

kelas eksperimen 

0,114 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal 

Pretest 

kelas kontrol 

0,592 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal 

Posttest 

kelas kontrol 

0,070 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal 
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Hasil uji normalitas sebaran data pretest kelas eksperimen diketahui bahwa data 

tersebut memiliki Signifikansi = 0,739. Dengan demikian, Signifikansi lebih dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen berdistribusi 

normal. Hasil perhitungan normalitas sebaran data posttest kelas eksperimen 

diketahui bahwa data tersebut memiliki Signifikansi = 0,114. Dengan demikian, 

Signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan data posttest kelas 

eksperimen berdistribusi normal. 

 

Hasil uji normalitas sebaran data pretest kelas kontrol diketahui bahwa data 

tersebut memiliki Signifikansi = 0,592. Dengan demikian, Signifikansi lebih dari 

0,05 maka dapat disimpulkan data pretest kelas kontrol berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan normalitas sebaran data posttest kelas kontrol diketahui bahwa 

data tersebut memiliki Signifikansi = 0,061. Dengan demikian, Signifikansi lebih 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol berdistribusi 

normal. 

 

2. Self Efficacy 

Data uji normalitas diperoleh dari hasil pretest dan hasil posttest kelas VII.7 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.8 sebagai kelas kontrol. Berikut hasil uji 

normalitas sebaran data pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas 

control. 
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Tabel 3.11 Hasil Uji Normalitas 

Data Asymp.Sig (2tailed) Keterangan 

Pretest 

kelas eksperimen 

0,867 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = 

normal 

Posttest 

kelas eksperimen 

0,158 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = 

normal 

Pretest 

kelas kontrol 

0,874 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = 

normal 

Posttest 

kelas kontrol 

0,618 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = 

normal 

 

Hasil uji normalitas sebaran data pretest kelas eksperimen diketahui bahwa data 

tersebut memiliki Signifikansi = 0,876. Dengan demikian, Signifikansi lebih dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen berdistribusi 

normal. Hasil perhitungan normalitas sebaran data posttest kelas eksperimen 

diketahui bahwa data tersebut memiliki Signifikansi = 0,158. Dengan demikian, 

Signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan data posttest kelas 

eksperimen berdistribusi normal. 

 

Hasil uji normalitas sebaran data pretest kelas kontrol diketahui bahwa data 

tersebut memiliki Signifikansi = 0,874. Dengan demikian, Signifikansi lebih dari 

0,05 maka dapat disimpulkan data pretest kelas kontrol berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan normalitas sebaran data posttest kelas kontrol diketahui bahwa 

data tersebut memiliki Signifikansi = 0,618. Dengan demikian, Signifikansi lebih 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol berdistribusi 

normal. 

 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok responden 

berasal dari populasi yang sama atau tidak. (Sugiyono, 2010). Dengan 

menggunakan SPSS, peneliti dapat melakukan perhitungan test of homogenity of 
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variance melalui menu (tool) (analyze-compare means-one way anova). Uji 

homogenitas ini menggunakan statistik uji Levene, dengan mengambil taraf 

signifikansi 5%. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:  

a)  Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, data berasal dari populasi yang mempunyai 

varians tidak homogen.  

b) Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05,  data berasal dari populasi yang mempunyai 

varians homogen.  

Hasil perhitungan uji homogenitas data pretest dan posttest, untuk menguji 

kemampuan komunikasi matematis dan self efficacy siswa. Dua hal tersebut 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis  

Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas. Berikut 

hasil uji homogenitas varian data pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol dibantu program SPSS. 

 

Tabel 3.12 Hasil Uji Homogenitas 

 

Data Sig. Keterangan 

Pretest 0,552 Sig. > 0,05 = homogen 

Posttest 0,386 Sig. > 0,05 = homogen 

 

Hasil uji homogenitas data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui 

bahwa data tersebut memiliki Signifikansi = 0,552. Dengan demikian, Signifikansi 

lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki varians yang homogen. Hasil perhitungan homogenitas 

data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui bahwa data tersebut 
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memiliki Signifikansi = 0,386. Dengan demikian, Signifikansi lebih dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki varians yang homogen. 

 

2. Self Efficacy 

Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas. Berikut 

hasil uji homogenitas varian data pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol dibantu program SPSS. 

 

Tabel 3.13 Hasil Uji Homogenitas 

 

Data Sig. Keterangan 

Pretest 0,981 Sig. > 0,05 = homogen 

Posttest 0,456 Sig. > 0,05 = homogen 

 

 

Hasil uji homogenitas data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui 

bahwa data tersebut memiliki Signifikansi = 0,981. Dengan demikian, Signifikansi 

lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki varians yang homogen. Hasil perhitungan homogenitas 

data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui bahwa data tersebut 

memiliki Signifikansi = 0,456. Dengan demikian, Signifikansi lebih dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki varians yang homogen. 

 

Setelah data memenuhi uji normalitas dan uji homogenitas, maka analisis yang 

digunakan adalah  uji t (t test) dengan bantuan SPSS. Hipotesis penelitian dapat 

diterangkan secara rinci sebagai berikut:  
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a. Uji Hipotesis Kemampuan komunikasi matematis 

Rumusan hipotesis untuk uji hipotesis kemampuan komunikasi matematis adalah: 

H0:  Tidak ada perbedaan rata-rata skor antara kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran PBL dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

H1:  Ada perbedaan rata-rata skor antara kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran PBL dengan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

Kriteria Uji: 

H0 diterima apabila Sig. > 0,05 artinya tidak ada perbedaan rata-rata skor antara 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran PBL 

dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 

H1 diterima apabila Sig. < 0,05 artinya ada perbedaan rata-rata skor antara 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran PBL 

dengan kemampuankomunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. (Budiyono, 2009). 

 

b. Uji Hipotesis Self Efficacy Siswa 

Rumusan hipotesis untuk uji hipotesis self efficacy siswa adalah: 

H0: Tidak ada perbedaan rata-rata skor antara self efficacy siswa yang mengikuti 

pembelajaran PBL dengan self efficacy siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional.H1: Ada perbedaan rata-rata skor antara self efficacy siswa yang 
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mengikuti pembelajaran PBL dengan self efficacy siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

 

Kriteria Uji: 

H0 diterima apabila Sig. > 0,05 artinya tidak ada perbedaan rata-rata skor antara 

self efficacy siswa yang mengikuti pembelajaran PBLdengan self efficacy siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

H1 diterima apabila Sig. < 0,05 artinya ada perbedaan rata-rata skor antara self 

efficacy siswa yang mengikuti pembelajaran PBL dengan self efficacy siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. (Budiyono, 2009) 

 

Untuk melihat peningkatan dan kategori efektivitas kemampuan berpikir kritis 

matematis dan self efficacy siswa, digunakan selisih (N-Gain) pretest dan postest 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu: 

 

    
            

            
 

Keterangan: 

g        : N-Gain 

Spost    : Skor Posttest 

Spre      : Skor Pretest 

Smaks   : S Maksimum 

  

Hasil perhitungan N-Gain diinterpretasikan dengan menggunakan klarifikasi 

Hake (Archambult, 2008). Tingkat efektivitas berdasarakan rata-rata nilai N-Gain 

dapat dilihat pada Tabel 3.14: 
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Tabel 3.14 Nilai rata-rata N-Gain dan klasifikasinya 

 

Rata-rata N-Gain Klasifikasi Tingkat Efektivitas 

g ≥ 0,70 Tinggi Efektif 

0,3 < g ≤ 0,70 Sedang Cukup Efektif 

g ≤ 0,3 Rendah Kurang Efektif 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan model pembelajaran PBL untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis dan self efficacy siswa, diawali dari studi 

pendahuluan yang menunjukkan kebutuhan dikembangkannya PBL. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa LKPD telah layak digunakan dan termasuk 

dalam kategori sangat baik. Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini 

adalah model PBL untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

dan self efficacy siswa. 

2. PBL terbukti mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan skor komunikasi 

matematis siswa setelah diberikan PBL dan peningkatan ini termasuk dalam 

kategori cukup efektif.  

3. PBL terbukti mampu meningkatkan self efficacy siswa, Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan adanya peningkatan skor self efficacy siswa setelah 

diberikan PBL dan peningkatan ini termasuk dalam kategori cukup efektif. 
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B. Saran  

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang perlu penulis 

sarankan, yaitu: 

1. Kepada Gurun 

a. Proses pembelajaran dikelas sebaiknya menggunakan model PBL, sehingga 

siswa dapat aktif selama proses pembelajaran dan mereka tidak mengalami 

kejenuhan. 

b. Hendaknya guru menggunakan model PBL sehingga kemampuan komunikasi 

matematis dan self efficacy siswa dapat meningkat. 

 

2. Kepada Peneliti 

Peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan hendaknya 

memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Melakukan penelitian yang difokuskan pada kelas dengan kemampuan  

kecerdasan sosial dan kemampuan intelektual. 

b. Mempertimbangkan karakter siswa dalam menerapkan strategi pembelajaran 

yang sesuai. 

c. Pada tahap observasi sebaiknya mewacwancarai lebih dari satu guru. 
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